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BABI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Banyak anggota masyarakat umum, terutama anak-anak dan remaja,
yang terpengaruh oleh masalah berat badan. Di Indonesia, terjadi perubahan
dalam pola hidup anak-anak dan remaja, namun transformasi ini sering
menyebabkan mereka mengalami pertumbuhan yang tidak wajar. Hal ini
mungkin disebabkan oleh kebiasaan makan yang tidak sehat, seperti makan
dengan terburu-buru, sering mengonsumsi makanan cepat saji yang
mengandung kalori, lemak, gula, dan garam tinggi, serta kebiasaan ngemil
dan minimnya aktivitas fisik (Teguh Prasetyo & Djuwita, 2020). Kelebihan
berat badan (overweight) merupakan kondisi penumpukan lemak tubuh
yang berlebih. Pada anak dan remaja, status overweight ditandai
dengan nilai z-score indeks massa tubuh menurut umur (IMT/U) lebih
dari SD hingga SD ( Kementerian Kesehatan RI, 2020)

Menurut World Health Organization (WHO, 2021), kelebihan berat
badan dan obesitas di kalangan remaja akan menjadi masalah utama mulai
tahun 1990 hingga sekarang. di seluruh dunia, lebih kurang 340 juta anak
dan remaja berusia 5 hingga 18 tahun dikategorikan sebagai obesitas (Selpia
et al., 2025). Berdasarkan data hasil (SKI, 2023), didapatkan bahwa status
gizi remaja berdasarkan IMT/U pada kelompok umur 16—18 overweight pada
jenis kelamin perempuan 9,5% dan laki-laki 8,2%. Secara nasional,
prevalensi overweight tahun 2023 8,8%. Berdasarkan data hasil (SKI, 2023)
di Provinsi Sumatera Selatan, umur 16-18 tahun adalah 6,8%. Sedangkan
untuk wilayah Kota Palembang anak-anak yang mengalami gizi lebih pada
anak sekolah yaitu terdiri dari gemuk (overweight) 8,69% dan obesitas 1,33%
(Riskesdas, 2018).

Kelebihan berat badan cukup rumit mencakup (usia, jenis kelamin,
tingkat pendidikan, kebiasaan makan, dan tingkat kegiatan fisik). Anak-anak
dan remaja memiliki peluang lebih besar untuk mengalami kelebihan berat

badan dibandingkan dengan orang dewasa. Di sisi lain, individu yang berusia



di atas 40 tahun memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami kelebihan berat
badan (Pradigdo et al ., 2023). Kelebihan berat badan dan obesitas umumnya
disebabkan oleh ketidakcocokan antara jumlah energi yang masuk dan energi
yang dibakar dalam jangka waktu tertentu, yang biasanya berkaitan dengan
pola makan individu. Ketidakseimbangan dalam asupan energi ini
mengakibatkan lemak yang berlebihan di jaringan lemak, yang jelas berisiko
tinggi, karena penumpukan lemak tersebut dapat meningkatkan kemungkinan
terjadinya berbagai masalah kesehatan seperti diabetes tipe 2, hipertensi,
dislipidemia, penyakit jantung, dan beberapa jenis kanker (Qatrunnada,
2022).

Pengetahuan gizi adalah pemahaman tentang bagaimana memilih
makanan yang sehat dan hemat. Selain itu, pengetahuan ini mencakup
informasi mengenai makanan yang aman untuk dimakan serta cara
mengolahnya agar tidak menimbulkan masalah kesehatan. Tingkat
pengetahuan gizi sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan individu.
Semakin tinggi pendidikan yang diperoleh, diharapkan pengetahuan gizi
seseorang juga semakin meningkat, sehingga ia lebih memperhatikan pola
konsumsi makanan baik dari kualitas dan kuantitas (Irianti 2021).

Sikap adalah faktor yang berpengaruh terhadap perilaku kesehatan
seseorang. Remaja yang dapat memenuhi kebutuhan gizi melalui konsumsi
makanan bergizi menunjukkan sikap yang positif. Di sisi lain, sikap yang
negatif dapat membuat remaja mengabaikan asupan makanan yang
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan gizi (Rukmana et al., 2023).

Makronutrien atau asupan zat gizi makro adalah zat gizi utama yang
memiliki peran dan fungsi bagi tubuh, dan pemenuhannya perlu dilakukan
secara optimal sesuai dengan kebutuhan berdasarkan angka kecukupan gizi
(AKG). Asupan zat gizi makro diperlukan dalam jumlah yang cukup
besar dan berfungsi penting dalam menyediakan energi, membentuk
molekul struktural, menghasilkan hormon, dan mengatur jalur metabolisme
(Rahmah et al., 2024).

fast food adalah kategori hidangan yang memiliki kandungan



energi dan lemak yang tinggi, serta mudah diolah dan disajikan.
Munculnya restoran cepat saji yang semakin banyak di kota besar di
Indonesia bisa berdampak pada kebiasaan makan generasi muda.
Asupan gizi makro yang berlebihan (seperti kalori, protein, lemak, dan
karbohidrat), kebiasaan makan fast food yang rutin, tingkat aktivitas
fisik yang rendah, uang saku yang banyak, serta latar belakang orang
tua yang memiliki berat badan berlebih, meningkatkan kemungkinan
terjadinya obesitas (Telisa et al., 2020).

Angka kecukupan gizi dapat dibandingkan dengan asupan gizi.
Asupan makanan meliputi semua jenis minuman dan makanan yang
dikonsumsi tubuh setiap hari. Angka kecukupan gizi adalah jumlah
minimal zat-zat gizi yang diperlukan seseorang untuk menjaga status
gizi yang baik. Remaja memerlukan zat gizi dalam jumlah yang lebih
banyak dibandingkan orang dewasa, namun banyak remaja yang
mengonsumsi makanan secara berlebihan sehingga berisiko mengalami
kelebihan berat badan atau overweight ( Putra, 2023).

Berdasarkan data hasil (SKI, 2023), didapatkan bahwa status gizi
remaja berdasarkan IMT/U pada kelompok umur 16-18 tahun
overweight pada jenis kelamin perempuan 9,5% dan laki-laki 8,2%.
Secara nasional, berdasarkan indikator IMT/U pada kelompok umur
16-18 tahun didapatkan overweight 8,8%, sedangkan di Sumatera Selatan
umur 16-18 tahun 6,8%.

SMA Negeri 10 Palembang yang beralamat di Jl. Srijaya
Negara No.195, Bukit Lama, Kec. Ilir Barat.1, Kota Palembang,
Sumatera Selatan salah satu sekolah yang berada di kota Palembang
dengan akreditasi A. serta berdasarkan observasi awal Peneliti tanggal
; 30 january 2026, berkomunikasi dengan bagian Guru Kesiswaan dan
kepala Sekolah Sma Negeri 10 Palembang berada di kawasan strategis
atau dekat dengan pusat kota, di mana para pedagang kaki lima
maupun restoran fast food banyak dijumpai di sekitar kawasan tersebut

sebagai lokasi penelitian. Dengan demikian, penelitian tertarik untuk



melakukan penelitian berjudul “Gambaran Pengetahuan, Sikap, Asupan
Zat Gizi Makro dan Konsumsi fast food terhadap siswa-siswi
overweight di SMA Negeri 10 Kota Palembang”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah bagaimana Gambaran pengetahuan, sikap, asupan
zat gizi makro, dan konsumsi fast food pada siswa-siswi mengalami
overweight di sma negeri 10 kota Palembang.
C. Tujuan
Tujuan Umum
Diketahui Gambaran Pengetahuan, Sikap, Asupan zat gizi
makro dan konsumsi fast food Terhadap siswa-siswi overweight
di SMA Negeri 10 Kota Palembang”
Tujuan Khusus
a. Diketahui karakteristik (kelas, usia, jenis kelamin) overweight
terhadap fast food di SMA Negeri 10 Palembang.
b. Diketahui pengetahuan siswa-siswi overweight terhadap fast food
di SMA Negeri 10 Palembang.
c. Diketahui sikap siswa-siswi remaja overweight terhadap fast
food di SMA Negeri 10 Palembang.
d. Diketahui asupan zat gizi makro siswa-siswi overweight di
SMA Negeri 10 Palembang.
e. Diketahui konsumsi fast food siswa-siswi overweight di SMA
Negeri 10 Palembang.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi siswa-siswi di SMA Negeri 10 Palembang

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
siswa-siswi mengenai gizi, pola makan sehat, serta dampak
konsumsi fast food terhadap status gizi. Selain itu, penelitian ini

diharapkan  dapat mendorong siswa-siswi untuk  menerapkan



kebiasaan makan yang lebih sehat guna mencegah dan
mengendalikan kejadian overweight.
. Bagi Poltekkes kemenkes Palembang
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan
bahan pembelajaran terkait permasalahan gizi pada remaja,
khususnya mengenai pengetahuan, sikap, asupan zat gizi makro, dan
konsumsi fast food pada siswa yang mengalami overweight.
Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan,
pengetahuan, dan pengalaman dalam melaksanakan penelitian di
bidang gizi masyarakat, khususnya terkait faktor-faktor yang
berhubungan dengan kejadian overweight pada remaja di lingkungan

sekolah.
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